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ABSTRAK 
Abstrak: Permasalahan sampah plastik yang semakin meningkat menjadi tantangan serius bagi 

lingkungan dan kesehatan masyarakat, sehingga diperlukan upaya pengelolaan sampah yang efektif dan 

berkelanjutan melalui edukasi serta partisipasi aktif masyarakat. Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran dalam 

pengelolaan sampah melalui implementasi box sampah khusus botol dan gelas plastik serta edukasi 

partisipatif. Kegiatan ini melibatkan masyarakat Ranting Aisyiyah Desa Kalilopo sebagai mitra utama 

dengan jumlah peserta sekitar 50 orang. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research 

(PAR) yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Sistem evaluasi 

dilakukan melalui pre-test dan post-test yang dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk 

mengukur perubahan pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah program dilaksanakan. Indikator 

keberhasilan kegiatan ditunjukkan melalui peningkatan pengetahuan masyarakat, meningkatnya 

partisipasi dalam pengelolaan sampah, penggunaan box sampah plastik secara aktif, serta terciptanya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pada seluruh aspek, yaitu pengetahuan, teknologi 

pengelolaan sampah, ekonomi dan nilai tambah, serta lingkungan dan kesehatan. Uji paired sample t-

test menunjukkan seluruh aspek memiliki nilai signifikansi 0,001 (Sig. < 0,05), yang berarti terdapat 

perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi. Pengabdian masyarakat ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman serta mendorong kemandirian masyarakat dalam pengelolaan sampah 

secara berkelanjutan. 
 

Kata Kunci: Implementasi Box Sampah; Pengelolaan Pengetahuan; Nilai Ekonomi; Kesadaran 

Masyarakat. 

 

Abstract: The increasing problem of plastic waste is a serious challenge to the environment and public 
health, so effective and sustainable waste management efforts are needed through education and active 
community participation. This Community Service Program (PKM) aims to increase knowledge, 
understanding, and awareness in waste management through the implementation of special trash bins 
for plastic bottles and cups and participatory education. This activity involved the Aisyiyah Branch 
community of Kalilopo Village as the main partner with a total of approximately 50 participants. The 
method used was Participatory Action Research (PAR) which emphasized active community participation 
in every stage of the activity. The evaluation system was carried out through pre-tests and post-tests 
analyzed using paired sample t-tests to measure changes in community understanding before and after 
the program was implemented. Indicators of success were shown through increased community 
knowledge, increased participation in waste management, active use of plastic trash bins, and the creation 
of community awareness of the importance of maintaining a clean environment. The results of the analysis 
showed an increase in average scores in all aspects, namely knowledge, waste management technology, 
economy and added value, and environment and health. A peer-samples t-test showed that all aspects had 
a significance value of 0.001 (Sig. < 0.05), indicating a significant difference between before and after the 
intervention. This community service program has proven effective in increasing understanding and 
encouraging community independence in sustainable waste management. 
 
 Keywords: Implementation of Waste Box; Knowledge Management; Economic Value; Community 
Awareness. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu isu lingkungan strategis yang 

berdampak langsung terhadap kualitas hidup masyarakat. Indonesia 

menghasilkan sampah domestik yang signifikan setiap tahunnya, di mana 

sampah plastik, termasuk botol dan gelas sekali pakai, mendominasi 

komposisinya (KLHK, 2022). Sedangkan sampah plastik sendiri memiliki 

sifat yang sulit terurai sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan ekosistem (UNEP, 

2018). Pengelolaan sampah di Indonesia masih menghadapi tantangan 

akibat meningkatnya jumlah sampah plastik seiring pertumbuhan 

penduduk dan pola konsumsi masyarakat (Masdalifah et al., 2025).  Melihat 

hal tersebut, diperlukan pengelolaan sampah yang berkelanjutan melalui 

penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Marlina et al., 2023). Selain 

itu juga didukung partisipasi masyarakat, sosialisasi berkelanjutan, serta 

pengembangan daur ulang yang bernilai ekonomi (Zuraidah & Rosyidah, 

2022).  

Bank sampah merupakan salah satu inovasi dalam pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat dan telah terbukti efektif dalam menurunkan jumlah 

sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir (TPA) serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya prinsip 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kudus, 2025). Sistem 

ini tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui penjualan 

sampah bernilai ekonomis (Beritajateng.id, 2025). bank sampah dinilai 

mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam memilah dan 

mengelola sampah sejak dari sumbernya sehingga tercipta lingkungan yang 

lebih bersih dan sehat (Frensh et al., 2023). Program bank sampah juga 

menjadi strategi pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang efektif 

karena dapat mengurangi volume sampah sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi bagi warga melalui sistem tabungan sampah (Elza & Ekayani, 

2020). Penerapan konsep 3R melalui bank sampah terbukti mampu 

membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan 

sampah berkelanjutan dan mendorong perubahan perilaku masyarakat 

dalam menjaga lingkungan (Radityaningrum et al., 2017). 

Namun, di Desa Kalilopo, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus, fasilitas 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat seperti bank sampah belum 

tersedia. Kondisi ini menyebabkan masyarakat masih membuang sampah 

secara campur, khususnya sampah plastik botol dan gelas, sehingga potensi 

daur ulang belum dimanfaatkan secara optimal (Joglo, 2023). Fenomena ini 

menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk intervensi yang dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa bank sampah dapat meningkatkan 

partisipasi masyarakat, mendukung penerapan prinsip 3R, serta 

mengurangi volume sampah plastik dan meningkatkan nilai ekonomi 
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sampah (Marlina et al., 2021; Nurfadillah et al., 2023; Ratnaningsih et al., 

2024; Saputra et al., 2022; Yuliana & Wijayanti, 2019). 

Dalam rangka menjawab permasalahan tersebut, salah satu strategi awal 

yang dapat diterapkan adalah perancangan dan implementasi box sampah 

khusus botol dan gelas plastic (Prabowo et al., 2025). Box sampah ini 

berfungsi sebagai sarana pemilahan sampah di tingkat rumah tangga 

maupun area publik, sekaligus media edukasi untuk menumbuhkan 

kesadaran masyarakat akan pengelolaan sampah yang baik (Ghaffar et al,  

2021). Implementasi box sampah ini diharapkan mampu mendorong perilaku 

pro lingkungan, memudahkan proses daur ulang, dan menjadi langkah awal 

sebelum pembentukan bank sampah di desa (Zonanews.id., 2025). 

Penyediaan tempat sampah terpilah juga dapat meningkatkan kedisiplinan 

masyarakat dalam membuang sampah sesuai jenisnya, meningkatkan 

efektivitas daur ulang, serta mengurangi pencemaran lingkungan (Dewi, 

2025). Selain itu, fasilitas pengelolaan sampah sederhana dapat menjadi 

media edukasi lingkungan dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat (Avrilya & Lukman, 

2023) Sistem pemilahan sampah berbasis masyarakat juga dinilai efektif 

sebagai langkah awal pengembangan bank sampah di tingkat desa (Asmin et 

al., 2024). 

Kegiatan ini melibatkan kolaborasi dengan anggota Aisyiyah Desa 

Kalilopo sebagai mitra strategis. Aisyiyah sebagai organisasi perempuan 

memiliki peran penting dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat, 

khususnya dalam lingkup rumah tangga, sehingga diharapkan mampu 

menjadi motor penggerak dalam pengelolaan sampah berbasis komunitas. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan mengimplementasikan box sampah khusus botol dan gelas plastik serta 

menyusun strategi sosialisasi agar masyarakat Desa Kalilopo aktif 

berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi akademis dan praktis dalam pengembangan model 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang berkelanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

      Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada 

16 Januari 2026 dengan metode Participatory Action Research (PAR) yang 

melibatkan partisipasi aktif mitra dalam seluruh tahapan kegiatan. Sasaran 

kegiatan adalah anggota Ranting Aisyiyah dan masyarakat Kalilopo 

Kabupaten Kudus dengan jumlah peserta sekitar 50 orang. Metode 

Participatory Action Research atau PAR merupakan salah satu model 

penelitian yang mencari sesuatu untuk menghubungkan proses penelitian ke 

dalam proses perubahan sosial masyarakat. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya menghasilkan luaran berupa box sampah khusus botol dan gelas 

plastik, tetapi juga membangun kemandirian mitra dalam mengelola 

program secara berkelanjutan. Tahapan pelaksanaan program pengabdian 
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kepada masyarakat dapat dipaparkan melalui skema seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Skema tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 

Proses pelaksanaan, yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporan. 

1. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim dosen dan 

mahasiswa dengan mitra, yaitu Ranting Aisyiyah Desa Kalilopo, 

untuk menyamakan persepsi serta menetapkan komitmen kerja sama. 

Survei lapangan dilakukan di lingkungan Masjid Muhammadiyah 

Desa Kalilopo guna mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah dan 

potensi permasalahan yang dihadapi masyarakat. Berdasarkan hasil 

identifikasi, ditemukan bahwa belum tersedia sarana khusus untuk 

pemilahan sampah botol dan gelas plastik. Dari kondisi tersebut, tim 

menyusun rencana kegiatan, instrumen pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal masyarakat, serta rancangan desain prototype box 

sampah sebagai solusi. 

2. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan partisipatif, di 

mana mitra dilibatkan dalam perencanaan, diskusi, dan pengambilan 

keputusan. Tim dosen dan mahasiswa merancang serta membuat 

prototype box sampah khusus botol dan gelas plastik, kemudian 

memasangnya di Masjid Muhammadiyah Desa Kalilopo. Selanjutnya, 

dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah 

bagi Masyarakat. Pendampingan intensif juga diberikan agar 

masyarakat, khususnya anggota Ranting Aisyiyah, dapat terbiasa 

menggunakan sarana baru ini dalam aktivitas sehari-hari. 

3. Tahap evaluasi difokuskan pada pengukuran keberhasilan program. 

Tim melakukan monitoring awal untuk melihat sejauh mana box 

sampah digunakan oleh masyarakat, serta melaksanakan pre-test dan 

post-test guna menilai peningkatan pengetahuan dan kesadaran 

anggota Ranting Aisyiyah. Selain itu, refleksi bersama mitra 
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dilakukan dalam forum evaluative untuk mengidentifikasi 

keberhasilan maupun hambatan yang ditemui. Hasil evaluasi ini 

menjadi dasar dalam memperbaiki strategi sosialisasi maupun 

pendampingan di masa depan agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

Tahap terakhir adalah pelaporan dan publikasi. Tim menyusun 

laporan PKM secara lengkap sesuai dengan format yang ditetapkan, 

disertai dokumentasi kegiatan dan hasil evaluasi. Luaran akademik 

diwujudkan melalui penulisan artikel ilmiah yang dikirim ke Jurnal 

pengabdian sinta 3, serta publikasi artikel populer di Muria News dan 

Kompasiana untuk memperluas jangkauan manfaat kegiatan.  Selain 

itu, prototype box sampah yang dihasilkan akan didaftarkan sebagai 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk memberikan perlindungan 

inovasi. Kegiatan ini ditutup dengandiseminasi hasil PKM melalui 

seminar internal kampus sehingga dapat menjadi inspirasi dan model 

replikasi untuk pengabdian serupa di wilayah lain. 

    Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji beda rata-rata 

melalui paired sample t-test untuk membandingkan nilai pre-test dan 

post-test. Sebelum uji tersebut dilakukan, perlu dipastikan terlebih 

dahulu bahwa data memenuhi asumsi normalitas, khususnya pada 

nilai selisih antara skor pre-test dan post-test. Oleh karena itu, 

dilakukan uji normalitas sebagai tahap awal untuk menilai apakah 

distribusi data selisih tersebut bersifat normal. Dengan jumlah sampel 

sebanyak 50 responden, pengujian normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk Test karena dinilai lebih sesuai dan memiliki tingkat 

sensitivitas yang baik untuk ukuran sampel kecil hingga menengah. 

Hasil uji ini menjadi dasar dalam menentukan apakah analisis dapat 

dilanjutkan menggunakan uji parametrik paired sample t-test. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis 

perubahan tingkat pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat 

setelah dilaksanakan program perancangan dan implementasi box sampah 

botol dan gelas plastik di Kabupaten Kudus. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test pada beberapa aspek yang telah 

ditentukan, sehingga dapat diketahui efektivitas program yang telah 

dijalankan. Indikator yang digunakan meliputi: Aspek pengetahuan, Aspek 

Teknologi pengelolaan sampah, Aspek ekonomi dan nilai tambah kemudian 

aspek lingkungan dan Kesehatan dengan menggunaka skala likert 5 poin, 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju).  

1. Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian 

dengan Ranting Aisyiyah untuk menyamakan persepsi terkait pelaksanaan 

program pengelolaan sampah plastik. Kegiatan survei lapangan dilakukan 

di lingkungan Masjid Muhammadiyah Kalilopo guna mengidentifikasi 
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kondisi pengelolaan sampah yang ada. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

masyarakat belum memiliki sarana pemilahan sampah botol dan gelas 

plastik sehingga sampah masih tercampur dengan sampah lain. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim kemudian menyusun desain 

prototype box sampah serta menyiapkan instrumen pre-test dan post-test 

untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan sesudah 

kegiatan. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan  

Tahap pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 

16 Januari 2026 melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 

kepada anggota Ranting Aisyiyah  dan Masyarakat Kalilopo Kabupaten 

Kudus dengan jumlah peserta sekitar 50 orang. Tim pengabdian bersama 

mitra merancang dan memasang prototype box sampah botol dan gelas 

plastik di area masjid sebagai sarana pendukung pengelolaan sampah. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pemilahan sampah, konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta 

manfaat ekonomi dari sampah plastik. Masyarakat terlihat antusias 

mengikuti kegiatan dan mulai memahami pentingnya memilah sampah 

sejak dari sumbernya. Pendampingan yang dilakukan secara langsung juga 

membantu masyarakat membiasakan penggunaan box sampah dalam 

aktivitas sehari-hari, sepperti terlihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Pemilahan Sampah Plastik  

dalam Meningkatkan Nilai Ekonomi 

 

 

Gambar 2. Edukasi Tabungan Sampah Plastik untuk Meningkatkan  

Kesadaran dan Kemandirian Keuangan Masyarakat 
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3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengamatan penggunaan box sampah 

serta analisis hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat terkait pengelolaan sampah. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada aspek 

pengetahuan, teknologi pengelolaan sampah, ekonomi dan nilai tambah, 

serta lingkungan dan kesehatan. Selain itu, dilakukan refleksi bersama 

mitra sebagai upaya perbaikan program agar lebih efektif dan berkelanjutan. 

Tahap pelaporan dilakukan melalui penyusunan laporan kegiatan, 

publikasi artikel ilmiah pada jurnal pengabdian terindeks SINTA 3, 

publikasi media daring, Prototype box sampah yang dihasilkan juga 

direncanakan untuk didaftarkan sebagai Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 

Hasil analisis data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data untuk 

mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Berikut hasil uji 

normalitas data pada yang dilakukan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig 

Pre Test .971 50 .260 

Pos Test .988 50      .280 

Sumber: Data Primer diolah (2026) 

 

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, data pre-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,260 (SW), yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti data pre-test berdistribusi normal. Sementara itu, data post-test 

memiliki nilai signifikansi 0,280, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data post-test  berdistribusi normal, seperti terlihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Paired Samples Statistics 

No Variabel Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

1 Aspek Pengetahuan_Pre 17.34 50 1.303 0.184 

 Aspek Pengetahuan_Post 20.74 50 1.736 0.245 

2 Aspek Teknologi Pengelolaan 

Sampah_Pre 
19.82 50 1.351 0.191 

 Aspek Teknologi Pengelolaan 

Sampah_Post 
23.06 50 1.800 0.255 

3 Aspek Ekonomi dan Nilai Tambah_Pre 18.34 50 1.624 0.230 

 Aspek Ekonomi dan Nilai 

Tambah_Post 
21.28 50 1.691 0.239 

4 Aspek Lingkungan dan Kesehatan_Pre 17.64 50 1.005 0.142 

 
Aspek Lingkungan dan 

Kesehatan_Post 
20.00 50 1.443 0.204 

Sumber: Data Primer diolah (2026) 
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Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata (mean) 

pada seluruh aspek setelah intervensi dilakukan. Aspek pengetahuan 

meningkat dari 17,34 menjadi 20,74, aspek teknologi pengelolaan sampah 

dari 19,82 menjadi 23,06, aspek ekonomi dan nilai tambah dari 18,34 menjadi 

21,28, serta aspek lingkungan dan kesehatan dari 17,64 menjadi 20,00. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan berhasil 

meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran responden pada 

seluruh aspek yang diukur, seperti terlihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Test Perbedaan Sebelum dan Sesudah Perancangan 

Implementasi Box Sampah 

Aspek T df Sig. (2-tailed) 

Pengetahuan 12.021 49 0.001 

Teknologi pengelolaan sampah 9.565 49 0.001 

Ekonomi dan nilai tambah 10.763 49 0.001 

Lingkungan dan kesehatan 10.186 49 0.001 

 

4. Pembahasan 

a. Pengetahuan Pengelolaan Sampah 

Aspek pengetahuan pengelolaan sampah meliputi pemahaman 

masyarakat tentang jenis sampah, pemilahan, dan prinsip 3R (Akbar 

& Sarman, 2021). Dengan meningkatnya pengetahuan, masyarakat 

diharapkan mampu mengubah perilaku menjadi lebih peduli terhadap 

kebersihan lingkungan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pengelolaan sampah. Tingkat pengetahuan  akan berpengaruh pada 

perilaku Masyarakat dalam pengelolaan sampah (Nurkhalisa et al., 

2025). 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai t hitung sebesar 

12,021 dengan df = 49 dan nilai signifikansi 0,001 (Sig. < 0,05). Hal ini 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah perlakuan pada aspek pengetahuan. Dengan demikian, 

intervensi yang dilakukan terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan responden.  Pengetahuan Masyarakat dalam aspek 

pengetahuan mengenai implementasi box sampah meningkat jika 

dibandingkan dengan sebelum adanya sosialisasi. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Zakianis et al. (2017); Tiur et 

al. (2024), hasil penelitian menandakan bahwa pengetahuan 

berpengaruh pada kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah. 

b. Teknologi Pengelolaan Sampah  

Aspek teknologi pengelolaan sampah berkaitan dengan penggunaan 

alat sederhana seperti box sampah khusus botol dan gelas plastik 

untuk memudahkan pemilahan dan pengumpulan sampah. Sampah 

yang terkumpul juga dapat disetorkan ke pengepul atau dimanfaatkan 

sebagai bahan kerajinan sehingga menambah pendapatan 

masyarakat (Nugraha et al., 2024). Pada aspek teknologi pengelolaan 
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sampah diperoleh nilai t hitung sebesar 9,565 dengan df = 49 dan nilai 

signifikansi 0,001 (Sig. < 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan setelah perlakuan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman dan keterampilan responden terkait 

teknologi pengelolaan sampah mengalami peningkatan. Hasil ini 

selaras oleh Sinaga et al. (2025); Marcelita et al. (2025), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran lingkungan.  

c. Ekonomi dan Nilai Tambah Pengelolaan Sampah 

Aspek ekonomi dan nilai tambah pengelolaan sampah menekankan 

pada potensi sampah sebagai sumber daya yang memiliki nilai 

ekonomis. Dalam konteks ini, keberadaan bank sampah menjadi 

sarana penting yang menghubungkan masyarakat dengan sistem 

pengelolaan sampah berbasis ekonomi (Mandasari & Ramadhani, 

2023). Sampah botol dan gelas plastik yang telah dipilah dapat 

disetorkan ke bank sampah untuk ditimbang dan dihargai layaknya 

menabung, sehingga masyarakat memperoleh imbalan finansial dari 

sampah yang dihasilkan (Wardani & Kusmayadi, 2024).  Hasil analisis 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,763 dengan df = 49 dan nilai 

signifikansi 0,001 (Sig. < 0,05). Hal ini mengindikasikan adanya 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi, 

yang berarti responden mengalami peningkatan dalam memahami 

aspek ekonomi dan nilai tambah dari pengelolaan sampah. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvi et al. (2021); Priyono & 

Santoso (2024); Nohe (2025); Salmiah et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa bank sampah mampu meningkatkan manfaat ekonomi 

sekaligus kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah 

berkelanjutan.  

d. Lingkungan Dan Kesehatan Pengelolaan Sampah 

Aspek lingkungan dan kesehatan pengelolaan sampah berfokus pada 

upaya menjaga kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat 

melalui pengelolaan sampah yang baik, sehingga dapat mengurangi 

pencemaran serta mencegah penyakit akibat lingkungan yang kotor 

(Maria & Sipahutar, 2023). Penggunaan box sampah botol dan gelas 

plastik membantu menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat sehingga kualitas hidup masyarakat meningkat (Dewi et al., 

2024). Hasil analisis menunjukkan nilai t hitung sebesar 10,186 

dengan signifikansi 0,001 (Sig. < 0,05), yang berarti terdapat 

peningkatan signifikan pada kesadaran responden terkait lingkungan 

dan kesehatan setelah perlakuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ahda (2025); Rahmadani (2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan 

sampah berperan penting dalam menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dapat 

disimpulkan bahwa program yang dilaksanakan dengan metode 

Participatory Action Research (PAR) berjalan dengan baik dan efektif. Hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga 

analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa seluruh aspek memiliki nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test pada aspek pengetahuan, teknologi pengelolaan sampah, ekonomi 

dan nilai tambah, serta lingkungan dan kesehatan. 

  Selain itu, terjadi peningkatan nilai rata-rata pada seluruh aspek, yang 

mengindikasikan adanya perubahan positif setelah intervensi dilakukan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa implementasi box sampah botol dan 

gelas plastik, disertai edukasi kepada masyarakat, mampu meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman teknologi pengelolaan sampah, kesadaran akan 

nilai ekonomi sampah, serta kepedulian terhadap lingkungan dan kesehatan. 

Dengan demikian, program ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat Di Desa Kalilopo Gebog Kudus dalam 

pengelolaan sampah secara berkelanjutan. Saran yang paling penting adalah 

perlunya pendampingan dan edukasi secara berkelanjutan kepada 

masyarakat agar kebiasaan memilah dan mengelola sampah dapat terus 

dilakukan secara konsisten sehingga program berjalan berkelanjutan dan 

memberikan dampak jangka panjang. 
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